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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa, respon siswa dan untuk  mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mekanika teknik dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran langsung. Data diambil dengan 
menggunakan angket respon siswa, lembar pengamatan aktifitas siswa dan hasil belajar siswa dengan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan paradigma sederhana adalah 
penelitian terdiri dari satu variabel independen. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 3 Boyolangu, Tulungagung pada semester ganjil tahun ajaran 2015-2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas, respon dan tes hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mata 
pelajaran Mekanika teknik menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terjadi 
peningkatan yang signifikan. Aktivitas siswa mengalami perubahan  karena siswa mampu berfikir kritis, 
mempunyai keterampilan komunikasi dalam kelompok, siswa lebih aktif dan berani  untuk  mengeluarkan 
pendapat di depan teman-temannya. Respon siswa terhadap keseluruhan aspek pada lembar angket respon 
siswa, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) dikategorikan baik dan layak untuk digunakan dalam 
proses belajar mengajar (KBM). Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mata pelajaran mekanika 
teknik menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terjadi peningkatan hasil tes 
siswa. Untuk Tes dapat dilihat dari rata – rata (mean) tiap kelas kelas X TPm 3 dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebesar 76,80 dan untuk kelas X TPm 2 dengan 
model pembelajaran langsung  adalah 73,37 artinya bahwa rata-rata nilai ujian kelas X TPm 3 lebih tinggi 
daripada rata-rata nilai ujian kelas X TPm. 
Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), respon siswa, aktivitas siswa, hasil belajar siswa. 
  
Abstract 
The purpose of this study was to determine the activities of students, student responses and to determine 
differences in student learning outcomes in subjects Mechanics technique by using model Problem Based 
Learning (PBL) and direct instructional model. Data retrieved by using a student questionnaire responses, 
observations of student activity sheets and student learning outcomes with quantitative descriptive 
analysis techniques. The study design used is simple paradigm is consisted of one independent variable. 
The subjects were students of class X Mechanical Machining SMK N 3 Boyolangu, Tulungagung in the 
first semester of school year 2015-2016. The results showed that the activity, response, and test results of 
the students' learning during the learning process Mechanics engineering subjects using model Problem 
Based Learning (PBL) a significant increase. Student activity changes because students are able to think 
critically, have communication skills in groups, students are more active and daring to have a voice in 
front of his friends. The response of students to the overall aspect of the sheet student questionnaire 
responses, it can be concluded that the development of learning tools using model Problem Based 
Learning (PBL) considered good and feasible for use in the learning process (KBM). Learning outcomes 
of students during the learning process of engineering mechanics subjects using model Problem Based 
Learning (PBL) increased student test results. To test can be seen from the average (mean) for each class 
of class X TPM 3 learning model Problem Based Learning (PBL) amounted to 76.80 and for class X 
TPM 2 with direct instructional model is 73.37 means that the average class X exam scores TPM 3 higher 
than average test scores of class X TPM. 
Keywords : Problem Based Learning (PBL), student response, student activities, student learning 
outcomes. 




Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki 
strategi agar siswa dapat belajar secara optimal, sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu strategi itu 
ialah ketepatan untuk menggunakan model pembelajaran, 
untuk itu guru dituntut untuk menguasai berbagai model 
pembelajaran. Sebenarnya banyak model pembelajaran 
yang dapat dipakai untuk pembelajaran Mekanika teknik 
ini, tetapi tidak semua model pembelajaran cocok untuk 
diterapkan di semua materi karena setiap pokok bahasan 
memiliki sifat yang berbeda. Model pembelajaran inilah 
yang akan memberikan arahan untuk berjalannya proses 
belajar mengajar, sehingga pemilihan model 
pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar diperlukan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk suatu 
pokok bahasan yang akan diajarkan. Model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru hanya sebatas ceramah, hanya 
berpusat pada sumber utama pengetahuan sehingga 
kurang menarik. Guru memberikan materi sesuai dengan 
bahan pelajaran yang diperoleh dari buku-buku acuan 
saja, sehingga siswa menjadi bosan dan kurang minat 
belajar, mungkin ini menjadi penyebab rendahnya 
prestasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Mekanika Teknik. 
Melihat permasalahan di atas, peneliti ingin mencoba 
memberikan solusi dengan menerapkan model 
pembelajaran yang bisa digunakan dengan harapan bisa 
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik. Dalam hal ini, peneliti 
memilih model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) karena memiliki keunggulan yaitu pemecahan 
masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran dan dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis serta 
mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus 
menerus belajar. Pembelajaran berdasarkan masalah/PBL 
merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran 
proses berfikir. Selain itu, pembelajaran ini cocok untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. 
Berdasarkan sifat tersebut maka pembelajaran 
berdasarkan masalah ini cocok untuk diterapkan pada 
kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran Mekanika 
Teknik. Karena di dalam mata pelajaran Mekanika 
Teknik ini banyak materi-materi yang dekat dengan 
kehidupan nyata. Misalnya,banyak peristiwa yang dapat 
kita jumpai sehari-hari menggunakan prinsip-prinsip 
dalam materi momen pada suatu kontruksi. Sebagai 
contoh membuka pintu air, mengayuh pedal sepeda dan 
permainan jungkat-jungkit, semua itu perlu teori – teori 
momen, sehingga siswa dituntut untuk mampu 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang ada dan 
mampu memahami teori dan menggunakan teori tersebut.  
Dengan demikian, penulis berasumsi bahwa mata 
pelajaran Mekanika Teknik sesuai bila penyampaiannya 
menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). 
Penerapan Problem Based Learning (PBL) ini penting 
karena tujuan pembelajarannya adalah memecahkan 
masalah dalam keseharian sehingga siswa sudah terbiasa 
dengan situasi nyata. 
Menurut Arends, (2008: 41-42),  
“Problem Based Learning (PBL), merupakan model 
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman 
dan satu  model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap 
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 
tersebut sekaligus memiliki ketrampilan untuk 
memecahkan masalah.” 
Dengan Problem Based Learning (PBL) ini guru 
perlu memberikan kesempatan cukup kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan yang memungkinkan siswa 
menjadi pembelajar yang mandiri (independent learner), 
siswa secara aktif membangun pengetahuan baru dari 
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 
agar siswamenjadi orang yang mandiri.Hal ini 
dimaksudkan agar siswa mampu menghadapi masalah 
dalam kehidupan nyata dan mampu untuk 
menyelesaikannya. Disamping itu, untuk tampil unggul 
pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif ini, 
diperlukan kemampuan memperoleh, memilih dan 
mengelola informasi, kemampuan untuk dapat berpikir 
secara kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan 
untuk dapat bekerja sama secara efektif. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 
 Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam  menempuh 
mata pelajaran Mekanika Teknik  dengan 
menggunakan metode Problem Based Learning? 
 Bagaimana respos siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning ? 
 Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
langsung pada mata pelajaran Mekanika Teknik? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
 Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
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model pembelajaran secara langsung dalam  
menempuh mata pelajaran Mekanika Teknik. 
 Untuk mengetahui respon siswa dalam proses 
pembelajaran dalam  menempuh mata pelajaran 
Mekanika Teknik. 
 Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam  menempuh 
mata pelajaran Mekanika Teknik siswa kelas X 
Teknik Pemesinan SMK Negeri di Tulungagung. 
Manfaat Hasil Penelitian 
Model Problem Based Learning dapat membangun 
kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan berani 
mengemukakan pendapat. Dan memberikan  kebebasan  
bagi  siswa  di  kelas  untuk  mempelajari  berbagai 
sumber belajar/buku pelajaran untuk mencari tambahan 
wawasan dalam pencapaian  tujuan  pembelajaran mata 
pelajaran mekanika teknik.  Dari  hal  tersebut,  dapat  
memberikan wawasan yang luas bagi siswa dan 
menumbuhkan rasa senang untuk membaca.   
 
METODE 
Desain Penelitian  
Menurut Sugiono (2013:12), Paradigma sederhana 
adalah penelitian terdiri dari satu variabel independen 




Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
X1 = Model Pembelajaran 
Y1 = Hasil belajar siswa  
Penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu tahap 
persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian. 
 Tahap Persiapan 
- Menetapkan waktu penelitian 
Menetapkan waktu penelitian akan dilakukan serta 
menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk melakukan penelitian ini agar 
mempermudah peneliti. 
- Menyusun perangkat pembelajaran dengan guru 
mata diklat yang bersangkutan diantaranya adalah. 
 RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 
 Lembar kerja siswa 
- Menyusun instrumen penelitian 
 Angket respon siswa terhadap pembelajaran 
 Lembar aktifitas siswa 
 Tes hasil belajar 
 Tehap pelaksanaan 
Pada kegiatan ini dilaksanakan di SMKN 3 
Boyolangu, Tulungagung pada semester ganjil 
2015/2016, proses pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat. Selama penelitian berlangsung 
yang bertindak sebagai guru adalah peneliti dan yang 
bertindak sebagai pengamat adalah guru mata 
pelajaran mekanika teknik dan mahasiswa S1 jurusan 
pendidikan teknik mesin UNESA. Pengamatan sendiri 
ditunjukan kepada siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Setiap pengamat diberikan 
lembar pengamatan sebelum pembelajaran dimulai 
agar mempermudah dalam pengambilan data yang 
diperlukan. Pengamat berada diluar pembelajaran 
tetapi masih di dalam ruangan kelas. 
 Tahap analisis data  
Langkah akhir setelah penelitian adalah menganalisis 
data yang diperoleh kemudian dilakukan 
pendeskripsian terhadap masing-masing indikator 
yang ada pada tujuan penelitian. 
Teknik Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini  berupa deskriptif kuantitatif. Sebelum 
dilakukannya analisis data, diperlukan adanya validitas 
dalam setiap instrumen penelitian yang digunakan.  
“Suatu alat evaluasi dikatakan valid (shahih) jika alat 
tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya 
dievaluasi”. Ratumanandan Laurens, (2003: 22). Jadi 
kesahihan daripada instrumen tergantung pada sejauh 
mana ketepatan alat evaluasi tersebut dalam 
melaksanakan fungsinya. Jenis validitas yang digunakan 
dalam instrumen penelitian ini, salah satunya adalah 
validitas isi. 
Uji validitas digunakan untuk mengukur objek yang 
diukur untuk menghasilkan instrumen yang valid dan 
sesuai alat ukur. 
 Validitas Isi 
Validitas isi berkenan dengan ketepatan alat 
evaluasi ditinjau dari segi materi yang dievaluasi. 
Menurut Ratumanan dan Laurens, (2003: 22)  “Suatu 
alat evaluasi dikatakan memiliki validitas isi jika 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan 
materi atau isi pelajaran yang dievaluasi”.  
Validitas isi biasanya dinilai oleh seorang 
validator ahli atau dosen ahli yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan satu dosen Universitas Negeri 
Surabaya dan dua guru SMKN 3 Boyolangu. Adapun 
yang hendak divalidasi dalam instrumen tersebut 
meliputi materi, konstruksi dan bahasa.  
 Tes  
Untuk menganalisa hasil tes siswa yang telah 
divalidasi diisi berdasarkan skor skala Likert dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
   
 
         
                                                      (1) 
(Sumber:Riduwan, 2010) 
 Keterangan:  K = persentase kelayakan 
F = Jumlah jawaban responden 
N = Skor tertinggi dalam angket 
I = Jumlah pertanyaan dalam angket 
R = Jumlah responden 
 
X1 Y1 
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Skor kriterium = skor tertinggi tiap item x jumlah 
item x jumlah responden  
Setelah dilakukan analisa, hasil analisa akan 
dibandingkan dengan kriteria kelayakan berdasarkan 
kriteria prosentase respon sebagai berikut : 
 











Sangat baik/sangat layak 
Sumber : (Riduwan, 2010) 
 
Berdasarkan kriteria persentase tersebut, 
perangkat pembelajaran dikatakan sangat kurang 
apabila prosentase 0%-20%,  kurang apabila 
persentase 20%-40%, cukup  apabila persentase 41%-
60%, layak apabila persentase 61%-80% dan sangat 
layak apabila persentase 81%-100%. 
 Angket  
Untuk menganalisa hasil angket respon siswa 
yang telah divalidasi diisi berdasarkan skor skala 
Likert dengan menggunakan rumus sebagai berikut :    
   
 
         
                           
Keterangan: K = persentase kelayakan   
F = Jumlah jawaban responden 
N = Skor tertinggi dalam angket 
 I = Jumlah pertanyaan dalam angket 
R = Jumlah responden   
(Riduwan, 2010)  
    
Skor kriterium = skor tertinggi tiap item x 
jumlah item x jumlah responden  
Setelah dilakukan analisa, hasil analisa akan 
dibandingkan dengan kriteria kelayakan berdasarkan 
kriteria persentase respon sebagai berikut : 











Sangat baik/sangat layak 
 Sumber : (Riduwan, 2010) 
 
Berdasarkan kriteria persentase tersebut, angket 
siswa dikatakan sangat kurang layak apabila 
prosentase 0%-20%, kurang layak apabila prosentase 
20%-40%, cukup layak apabila prosentase 41%-60%, 
baik /layak apabila prosentase  61%-80% dan sangat 
layak apabila prosentase 81%-100%. 
Teknik Analisis Data 
 Anilisa pengamatan aktivitas siswa  
Data pengamatan aktivitas diperoleh dari 
pengamatan sikap (afektif) siswa dan guru selama 
pembelajaran, yang dilakukan oleh beberapa 
pengamat dengan mengisi nilai pada instrumen 
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa. Hasil 
penelitian pengamat nantinya akan dicari rata-rata 
penilaiannya. Adapun ketentuan skor yang digunakan 
sebagai skala penilaian aktivitas guru dan siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan mocel 
pembelajaran Problem Based Learning dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3 Skala Penilaian Pengamatan Aktivitas 
Kriteria Nilai/Skor 
Tidak baik 1 
Kurang baik 2 
Cukup baik 3 
Baik 4 
Sangat baik 5 
(Laksono, 2005) 
 
Selanjutnya, nilai rata-rata tersebut dikonversikan 
dengan kriteria sebagai berikut : 
0,00 ≤ X ≤ 1,49 : tidak baik 
1,50 ≤ X ≤ 2,49 : kurang baik 
2,50 ≤ X ≤ 3,49 : cukup baik 
3,50 ≤ X ≤ 4,49 : baik 
4,50 ≤ X ≤ 5,00 : sangat baik  
Keterangan : 
X = Rata-rata setiap aspek 
Lince (Sumarno, 2005) 
 
 Analisis hasil respon siswa 
Data hasil respon siswa terhadap model 
pembelajartan dengan menggunakan Problem Basded 
Lerning (PBL) dan model pembelajaran langsung, 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
persentase (%) dengan rumus sebagai berikut : 
P =  
N
F
  x 100%                                                    (2) 
Keterangan : 
P : Persentase jawaban responden 
F : Jumlah jawaban  responden 
N : Jumlah seluruh skor ideal untuk seluruh item 
responden  
(Sumber : Sugiyono, 2008:95) 
 
Kriteria persentase hasil analisis data dapat dilihat 
pada tabel 4. dibawah ini : 
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Tabel 4. Persentase Kriteria Hasil Analisa Data 
Angket 
Persentase % Keterangan 
76-100 Sangat Sesuai 
51-75 Sesuai 
26-50 Cukup Sesuai 
0-25 Tidak Sesuai 
Sumber : Riduwan, (2010:15) 
 
 Analisa hasil tes belajar siswa  
Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 
pengujian statistik komperatif dua sampel, hasil 
analisisnya digunakan untuk melihat perbedaan hasil 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
problem based learning dengan model pembelajaran 
langsung. Rumus yang digunakan berupa t-test, 
digunakan untuk menguji hipotesis komperatif dua 
sampel yang berkolerasi. 
Adapun dengan menggunakan perhitungan 
sebagai berikut : 
Rumus t-test 
  
     
√
        
          
 








                        (4) 
Keterangann : 
t = uji t 
1x  = rata-rata data kelompok 1 
2x  = rata-rata data kelompok 2 
s1 = simpangan baku sampel 1 
s2 = simpangan baku sampel 2 
s1
2
 = varians sampel 1 
s2
2
 = varians sampel 2 
n1 = sampel 1   
n2 = sampel 2  
( Riduwan, 2010 ) 
 
Untuk mengetahui apakah perbedaan itu 
signifikan atau tidak, maka harga t-hitung tersebut 
perlu dibandingkan dengan harta ttabel. Apabila 
diperoleh thitung lebih besar dari pada ttabel, maka 
perbedaan itu maka perbedaan itu signifikan. Kriteria 
pengujiannya : “Ho ditolak, jika thitung > ttabel, 
dalam keadaan lain Ho diterima jika thitung < ttabel. 
Dengan α = 0,05 dan dk = (n1+n1-2). 
 
 Uji hipotesis 
Merumuskan Hipotesis 
Ho =  1X  = 2X                                                     (5) 
Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBL beserta 
perangkat pembelajarannya dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
Ha =  1X  ≠ 2X                                                     (6) 
Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBL beserta 
perangkat pembelajarannya dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Angket Respon Siswa 
Setelah melakukan penelitian di kelas X TPm 2 dan 3 
SMK Negeri 3 Boyolangu, diperoleh data mengenai 
angket respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran langsung dan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pelajaran Mekanika 
Teknik oleh peneliti, dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan tingkat persentase (%) respon siswa. 
Untuk kelas X TPm 2 dikenai perlakuan model 
pembelajaran langsung pelajaran Mekanika teknik, 
sedangkan X TPm 3 dikenai perlakuan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berikut 
diagram respon siswa kelas X TPm 2, dapat dilihat 
dan gambar 1. dibawah ini. 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Respon Siswa X TPm 2 
Sumber : Data Primer Peneliti 
 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
seketika menempuh pelajaran Mekanika teknik 
dengan mengunakan model pembelajaran langsung, 
siswa mengalami kelancaran pembelajaran, siswa 
merasa termotivasi, penyampaian mudah diterima dan 
siswa kesulitan mengerjakan tugas adalah karena 
tidak menggunakan alat bantu media pembelajaran 
dikarenakan siswa tidak membawa alat bantu 
menghitung yaitu kalkulator. Berikut gambar 2. 
merupakan hasil rekapitulsi hasil angket Respon 
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Gambar 3. Diagram Hasil Respon Siswa X TPm 3 
   Sumber : Data Primer Peneliti 
 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
seketika menempuh pelajaran mekanika teknik 
dengan menggunakan model Problem Based 
Learning siswa lebih aktif, berani mengemukakan 
pendapat, termotivasi, dapat bekerjasama dalam 
kelompok dan siswa merasa bosan karena 
mengerjakan soal terus. 
 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa   
Dari hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning dan model pembelajaran langsung, 
dapat dianalisis untuk mengetahui persentase aktivitas 
guru dan siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Berikut hasil angket aktivitas guru dan 
siswa seperti yang disajikan dibawah ini. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Aktivitas Guru  
No. Tindakan Rata-rata Ket 
1. 







Sumber : Data Primer Peneliti 
 
 
Gambar 4. Aktivitas Guru 
Sumber : Data Primer Peneliti 
 
Berdasarkan  tabel 5 dan  gambar 4 diagram 
batang diatas, dapat diketahui bahwa nilai hasil 
pengamatan aktivitas guru yang dilakukan 
observer/pengamat  mengalami peningkatan dengan 
nilai model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) sebesar 3,85 dan model pembelajaran 
Langsung  3,70. Hal ini membuktikan bahwa model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berhasil dilakukan karena mampu melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan RPP 
dan  rumusan tujuan pembelajaran yang sudah dibuat. 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Aktivitas Siswa 
No. Tindakan Rata-rata Ket 
1. Model Problem Based 
Learning (PBL)  
3,83 Baik 
2. Model Pembelajaran 
Langsung 
3,58 Baik  
Sumber : Data Primer Peneliti 
 
 
Gambar 5. Aktivitas Siswa 
Sumber : Data Primer Peneliti 
 
Berdasarkan tabel 6. dan gambar 5. diagram 
batang diatas, dapat diketahui bahwa nilai hasil 
pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan 
observer/pengamat  mengalami peningkatan dengan 
nilai model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) sebesar 3,83 dan model pembelajaran 
Langsung  3,58. Hal ini membuktikan bahwa model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berhasil dilakukan karena siswa merasa termotivasi 
dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 Hasil Belajar Siswa 
Salah satu data yang diambil pada ujicoba penelitian 
eksperimen ini  adalah berupa hasil belajar siswa. 
Data hasil belajar siswa didapatkan dari tiga kali 
pertemuan satu kali tes. Hasil nilai tugas tiap siswa 
kemudian dihitung dengan rumus t-test untuk 
diketahui perbedaan dari model pelajaran yang 
diterapkan dalam penelitian eksperimen ini. Rumus 












































JPTM. Volume 04 Nomor 03 Tahun 2016, 34-42 
 
 
Pengujian Homogenitas Varian 
Sebelum melakukan pengujian homogenitas, 
sebaiknya menentukan hipotesis awal dari varian.  
Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang menggunakan model pembelajaran PBL dengan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
langsung. 
Ha = Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBL dengan siswa 
yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
Kriteria Pengujian (berdasar probabilitas / 
signifikansi). Ho diterima jika P value > 0,05 dan Ho 
ditolak jika P value < 0,05 
Hasil kesimpulan dari pengujian homogenitas 
varian, Oleh karena nilai probabilitas (signifikansi) 
dengan equal variance assumed (diasumsikan kedua 
varian sama) adalah 0,855 lebih besar dari 0,05 maka 
Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua 
varian sama (varian kelompok kelas X TPm 2 dan 
kelas X TPm 3  adalah sama).  Dengan ini 
penggunaan uji t menggunakan equal variance 
assumed (diasumsikan kedua varian sama) dengan 
melihat hasil output pertama pada SPSS 22. Setelah 
diketahui varian sama, maka berlanjut ke pengujian 
Independent Sample t-test. 
Berikut penjabaran rumus dari t-test sampel 
independen. 
Rumus t-test sampel independen 
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                        (4) 
(Riduwan, 2010) 
 
Perhitungan t-test yang dilakukan dalam 
penelitian ini, dihitung menggunakan software IBM 
SPSS 22. Adapun hasil yang diketahui pada output 
bagian pertama yang berupa group statistics pada 
tabel 7 sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Output Bagian Pertama (group statistics) 
 
Sumber : Olah data SPSS 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan software 
IBM SPSS 22, diketahui besaran dari nilai rata-rata/ 
mean dan standar deviasi pada Output bagian pertama 
(group statistics . Dapat dilihat di tabel 4.42, untuk 
rata-rata penerapan Model pembelajaran langsung  
adalah 73,37 sementara untuk rata-rata penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
adalah sebesar 76,80. Standar deviasi pada dua group 
ini tidak jauh berbeda yaitu 5,47 Model pembelajaran 
langsung dan 4,80 untuk model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 
Dari data tersebut apakah ada perbedaan yang 
signifikan (jelas dan nyata) antara penerapan 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan penerapan Model 
pembelajaran langsung, untuk itu analisis dilanjutkan 
pada output bagian kedua pada tabel 8 berikut : 
 
Tabel 8. Output bagian kedua (Independent sample t-
test) 
 
Sumber : Olah data SPSS 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, diketahui hasil dari 
keluaran bagian kedua yang berupa perhitungan F test 
Levene's Test dan t-test. Sebelum dilakukan uji t- test 
sebelumnya dilakukan pengujian kesamaan varian 
(homogenitas) dengan F test (Levene,s Test), artinya 
jika varian sama maka uji t menggunakan Equal 
Variance Assumed (diasumsikan varian sama) dan 
jika varian berbeda menggunakan Equal Variance Not 
Assumed (diasumsikan varian berbeda). 
 
Pengujian Independent Sample t-test 
Sebelum melakukan Pengujian Independent 
Sample t-test, sebaiknya menetukan hipotesis awal 
dari uji t. Adapun hipotesisnya adalah Ho = Tidak 
terdapat perbedaan (ada kesamaan) hasil belajar siswa 
pelaksana-an model pembelajaran problem based 
learning dengan model pembelajaran langsung, 
sedangkan arti dari Ha =Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa pada pelaksanaan model pembelajaran 
problem based learning dengan model pembelajaran 
langsung. Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik Ho : 
  =      Ha :    ≠   . 
Untuk menentukan t-tabel, tabel distribusi t dicari 
pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 
kebebasan (df) n-2 atau 72 -2  = 70. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh 
untuk t tabel sebesar 1,994 (Lihat pada t-tabel) atau 
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dapat dicari di Microsoft Excel dengan cara pada cell 
kosong ketik =tinv(0,05;70) lalu enter. 
Kriteria pengujian apabila Ho diterima jika -t tabel 
< t hitung < t tabel, sedangkan untuk Ho ditolak jika -
t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel. Berdasar 
probabilitas : Ho diterima jika P value > 0,05, dan Ho 
ditolak jika P value < 0,05. 
Membandingkan t hitung dengan t tabel dan 
probabilitas, diketahui nilai t hitung > t tabel, dan 
ternyata -2,889 < 1,994 > 2,909 dan P value (0,000 < 
0,05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima karena t hitung lebih besar dari pada t tabel. 
Dengan demikian diketahui bahwa, terdapat 
perbedaan antara hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran mekanika teknik dengan model problem 
based Learning dengan model pembelajaran langsung. 
Berikut gambar 7. menggambarkan uji dua pihak 
dari hasil uji t-test yang didapatkan saat pengujian. 
 
 
Gambar 7. Uji dua pihak 
Sumber : Olah Data Primer 
 
Berdasarkan perhitungan independent sample t-
test menggunakan software IBM SPSS 22, diketahui 
kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut sebagai 
berikut :  
Perhatikan tabel 8, Oleh karena nilai t hitung > t 
tabel (-2,889 > 1,994) dan P value (0,00 < 0,05) maka 
Ho ditolak karena t hitung lebih kecil dari pada t 
tabel, artinya bahwa Terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa pada penggunaan model pembelaajaran 
Problem Based Learning dengan model pembelajaran 
model pembelajaran langsung. 
Pada tabel 7. Group Statistics terlihat rata-rata 
(mean) untuk kelas X TPm 3 dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 
sebesar 76,8056 dan untuk kelas X TPm 2 dengan 
model pembelajaran langsung  adalah 73,3750,  
artinya bahwa rata-rata nilai ujian kelas X TPm 3 
lebih tinggi daripada rata-rata nilai ujian kelas X TPm 
2. 
Nilai t hitung positif, berarti rata-rata grup 1 (kelas 
X TPm 3) lebih tinggi daripada grup 2 (kelas X TPm 
2) dan sebaliknya jika t hitung negatif berarti rata-rata 
grup1 (kelas X TPm 3) lebih rendah dari pada rata-
rata grup 2 (kelas X TPm 2) 
Perbedaan rata-rata (mean diference) pada tabel 
4.43 sebesar 3,43056 (3,43056 – 1,06451), dan  
perbedaan berkisar antara 1,06451 sampai 3,43056 




 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
karena siswa mampu berfikir kritis, mempunyai 
keterampilan komunikasi dalam kelompok, siswa 
lebih aktif dan berani  untuk  mengeluarkan pendapat 
di depan teman-temannya. 
 Dari hasil respon siswa terhadap keseluruhan aspek 
pada lembar angket respon siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan perangkat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning  (PBL) dikategorikan baik 
dengan rata-rata hasil rating 65,78 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran (KBM). 
 Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mata 
pelajaran mekanika teknik menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terjadi 
peningkatan hasil tes siswa. Untuk Tes dapat dilihat 
dari rata – rata (mean) tiap kelas kelas X TPm 3 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) adalah sebesar 76,80 dan untuk kelas X TPm 2 
dengan model pembelajaran langsung  adalah 73,37 
artinya bahwa rata-rata nilai ujian kelas X TPm 3 
lebih tinggi daripada rata-rata nilai ujian kelas X TPm 
2.  
 Terdapat perbedaan antara siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran langsung hal ini dapat dilihat dari 




 Guru perlu membiasakan proses pembelajaran dengan 
model Problem Based Learning (PBL) untuk 
mengembangkan aktivitas berkarakter siswa agar 
hasil yang diperoleh menjadi lebih baik.  
 Pembaca dan peneliti lain yang ingin 
mengembangkan penelitian lanjutan mengenai 
penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) hendaknya siswa dikondisikan 
terlebih dahulu agar lebih siap untuk belajar sehingga 
dalam  kegiatan pembelajaran siswa bisa mengikuti 
dengan aktif dan antusias.   
 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang 
meneruskan penelitian penerapan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) ini menilai aspek 
sikap dan perilaku karakter siswa untuk mengurangi 
tingkat kegaduhan kelas pada saat proses belajar 
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